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Berteori (theorizing) dalam komunikasi merupakan tahapan
penting dalam kegiatan penelitian komunikasi. Agar bisa
memahami dengan baik bagaimana proses berteori, perlu
pemahaman pada arti dan fungsi teori, perspektif, paradigma dan
peta teori serta posisi teori dalam pendekatan yang digunakan,

verifikasi teori atau konstruksi teori. Proses berteori komunikasi
dapat dibedakan berdasarkan pendekatan kuantitatif atau
kualitatif. Konsekuensi pemilihan pendekatan ini menentukan arah
proses berteori -deduktif atau induktif- dengan segala
implikasinya pada level realita yang dikaji, cakupan teori, model
penjelasan teori dan kerangka kerja teori.
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Teori

Teori adalah serangkaian
konsep-konsep, penjelasan-

penjelasan dan prinsip TEORI SEBAGAI ABSTRAKSI

prinsip yang teratur dari « Teori mereduksi pengalaman ke dalam
beberapa aspek pengalaman serangkaian kategori-kategori tertentu
R cia AN dan meninggalkan kategori-kategori

yang lain. Kategori ini bisa berupa pola,

fenomena komunikasi hubungan atau variabel

TEORI SEBAGAI KONSTRUKSI

 Teori adalah hasil konstruksi manusia
untuk menjelaskan sesuatu yang terjadi
di dunia ini



FUNGSI TEORI

Teori dianalogikan dengan lensa/teropong (Deetz)

(@)

Teori hanya mampu melihat sesuatu sebagian saja
yang masuk dalam cakupan lubang lensa tersebut.
Obyek-obyek lain di luar teropong tersebut tidak
akan terlihat.

Teori dianalogikan dengan jaring jarring/net (Karl
Popper)

@)

Teori dapat digunakan untuk menangkap dunia.
Terma jarring-jaring bersinonim dengan konsep.
Artinya, dunia tempat dimana kita berada dapat
kita tanggap eksistensinya apabila kita sudah
memiliki ~ jarrin (konsep) tertentu sebagai
pengetahuan da?am benak Eita.

Teori dianalogikan dengan map/peta (Griffin)

(@)

Teori berfungsi sebagai peta untuk memberikan
petunjuk dan panduan bagaimana menjelajahi dan
mengalami dunia ini. Teori adalah buku panduan
untuk menjelaskan, menafsirkan dan memahami
kerumitan hubungan antar manusia. Dengan teori,
kita dibantu untuk menjelaskan apa yang sedang
kita amati yang memungkinkan untuk memahami
hubungan-hubungan dan menafsirkan peristiwa-
peristiwa yang terjadi.



Konsep

Konsep adalah unit mendasar
dari teori ; bagian dari teori ;
Pembentuk teori.

Konsep teoritis adalah ide yang
dapat diungkapkan sebagai
simbol atau kata-kata.
SIMBOL

 Kata, istilah atau karakter tertulis

DEFINISI

« Makna atau penjelasan dari simbol
tersebut



Teori Vs Konsep

Teori : terdiri dari
beberapa konsep /
yang saling berkaitan / \
satu dengan lainnya, |  Konsep : terdiri dari \)

dan karena k
onsep itu sendiri
hubungan antar \ P

konsep tsb kita bisa

menjelaskan suatu y
hal.
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Tipe-Tipe Konsep

Singular Concept : konsep konsep yang menunjukkan objek
,:>: tertentu secara khusus (tidak bisa dioperasionalisasikan), Misal :
\-_._/\ cantik, langsing, manis, imut, dsb

ﬁ Class Concept : konsep yang mengelompokkan beberapa singular
concept Contoh : bentuk fisik, jenis kelamin, dsb

Variabel Concept: konsep yang didalamnya terdapat dimensi yang
E berbeda-beda. Seperti harga, literasi media, size, honesty
\_/\ (terdapat dimensi atau rentang yang berbeda)
Relational Concept : Konsep yang menghubungkan antara dua
‘ E konseplainnya. Misalnya : hubungan negatif, hubungan positif,
\ pengaruh.

Meta Concept : konsep dengan banyak dimensi dan banyak jenjang.
Konsep paling rumit dan paling kompleks. Misal : demokrasi diukur

dengan sangat kompleks.




Konsep Penelitian

7

1. Harus merupakan
sebuah tema atau label
yang bisa digunakan
untuk mengorganisir
pengalaman sehari hari

Contoh :

Menghina, menghuijat,
bullying, apa konsep atau
label yang dapat
merangkum semua
pengalaman tsb?

Kita harus mengorganisir
setiap pengalaman agar
dapat menjadi konsep

2. Setiap konsep harus
memiliki definisi yang
eksplisit dan mapan.
Kalau belum ada, berarti
konsep anda belum siap
digunakan untuk riset

Contoh : Beda definisi
Prasangka (belum ada
dasar) dengan sangka
(sudah ada bukti)

3. Konsep dapat
menguraikan apa yang
ingin kita ukur dan
analisa sehingga kita
dapat mengukur dan
menganalisa

secara lebih akurat.

Contoh : Apa definisi
pemerkosaan menurut
anda? Apa perbedaan
definisi pemerkosaan
dengan

pelecehan seksual?



Konsep yang Ideal

i) @) ([m) ([

Konsep yang Konsep harus dapat Konsep harus memiliki Istilah teknis dalam
sifatnya abstrak dioperasionalisasikan makna dan definisi konsep harus dipahami

atau berlaku (kita mengetahui cara yang jelas dan akurat. secara jelas.
mengamati, cara Kita dapat menjelaskan
bl el mengukur dan menguiji definisi dan korelasi Misal konsep
serta dapat direplikasi konsep tersebut “Kekayaan”, istilah
oleh orang lain) teknisnya adalah aset
yang dimiliki
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Eksplikasi (Pemaparan Konsep)

Eksplikasi konsep adalah cara berpikir yang berusaha
menghubungkan konsep dengan gejala-gejala empiris yang
bersifat konkrit sehingga konsep tersebut bisa diobservasi dan
diukur dengan metode yang tepat sehingga hasil observasi dan
pengukurannya tepat (valid) dan andal (reliabel)

Eksplikasi konsep adalah penghubung teori dengan topik
penelitian Anda



Langkah Eksplikasi Konsep

Dalam penelitian konsep harus dieksplikasikan (menghubungkan antara konsep
yang abstrak dengan kenyataan tentang penelitian Anda)

B.uku (Kajian Buku (Kajian Buku (Kajian
Literatur) Literatur) Literatur)
Observasi Observasi Observasi

. Akhir dari e -II! M . EHE konsep yang kalian gunaka m |"‘
. esual atau terhubung dengandkenyataan yang ada

he R SR
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Perspektif

Kerangka konseptual; seperangkat
asumsi2; seperangkat nilai2 & seperangkat
gagasan2 yg pengaruhi persepsi kita &
pengaruhi tindakan dim suatu situasi
(Charon, 1998)

Standpoint; Viewpoint; Outlook, Position



Macam Perspektif Komunikasi

R s, - Perspektif — Katherine Miller
1.Mekanistik SO
i i 1(02), 2(05)
= 2.Psikologi S s
-~ 1.Postpositivistik
3.Interaksional .
4.Pragmatik 2.Interpretif
i e 3 Kritis
Mahzab -—- Fiske (82;90)
1. Transmisi
2.Semiotika
Tradisi --- Robert T. Craig (99) (Littlejohn 7
Perspektif Cetak Biru --- Stacks dkk (9; (02),8(05),9(08); Griffin 4(00),5(03);
Miller 1,2
1.System .
1 b Retorika
2.Rule =
2. Semiotika
3.Law =
3. Fenomenologi
Genre - Littlejohn 5(96),6(99) = 4. . S!bern'it'lka _
1. Struktural & fungsional = (SDS'C_’_p:' Io og;s
2. Kognitif & perilaku - osio-kultura

= >
3. Interaksi e Kritis
4. Interpretif
54 Kritis l
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Posisi Teori

Arah Penalaran Level Analisis

Cakupan Teori Bentuk Penjelasan




Arah Penalaran

Deduktif

- Pendekatan dalam mengembangkan dan menegaskan suatu teori yang
dimulai dengan konsep abstrak dan hubungan teoritis serta mengarah
pada bukti empiris yang lebih konkret

Induktif

- Pendekatan untuk mengembangkan atau menegaskan suatu teori yang
dimulai dengan bukti empiris konkret dan berkembang menuju konsep
lebih abstrak dan hubungan teoritis



Level Analisis

Makro : Teori Sosial yang berfokus pada
// Makro \ kehidupan sosial (Misal : Lembaga sosial,
masyarakat, negara)

/ Meso N\ Meso : Teori Sosial yang berfokus pada
’, hubungan, proses dan struktur dalam
| | kehidupan sosial tingkat menengah

‘ \ ( misal : organisasi)

Mikro : Teori sosial yang berfokus pada
kehidupan sosial tingkat mikro yang terjadi
selama jangka waktu singkat

(Misal : interaksi antar individu atau
kelompok kecil )




Cakupan Teori

Teori Substantif

- Jenis teori yang terutama dibuat untuk suatu topik
tertentu

- Contoh: relasi keluarga, perilaku menyimpang, relasi
etnis-rasial

Teori Formal

- Jenis teori yang umum dan diterapkan dan diterapkan
dalam berbagai topik spesifik

- Contoh: pembentukan identitas sosial, konflik sosial,
kekuasaan



Bentuk Penjelasan

Penjelasan Kausal

- Menjelaskan terjadinya peristiwa dan cara kerja berbagai hal dalam
hubungan sebab akibat

- Contoh: tingkat stress (finansial, sosial, emosional) menyebabkan
terjadinya perceraian

Penjelasan Struktural

- Menjelaskan alasan terjadinya peristiwa dan cara kerja berbagai hal
dengan menguraikan seluruh struktur: posisi, ketergantungan dan
hubungan antar anggota di dalamnya

- Contoh: pertukaran informasi di WA group keluarga
Penjelasan Interpretatif

- Menjelaskan alasan terjadinya peristiwa dan cara kerja berbagai hal
dalam makna yang dibentuk secara sosial dan pandangan subjektif

- Contoh: partisipasi buruh dalam demo buruh meskipun beresiko
kehilangan pekerjaannya
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Teorisasi

Proses formulasi dan
penyusunan gagasan
untuk memahami
fenomena tertentu
(West & Turner, 2007)

- -
= -

T ——————————— -




Theorizing

Berteori dalam Pendekatan Kuantitatif (Deduktif)

OO

O

o2 oC@) THEORETICAL FRAMENORK

Cb c>t::: (PARADIGNA)
@

A\

% FORMAL THEORY
(PERSPEKTIF)

SUBSTANTIVE THEORY (VARIABEL
. DITURUNKAN DARIKONSEP POKOK
DALAM TEORIUTAMA)

HYPHOTESIS TESTING

Berteor1 dalam Pendekatan Kualitatif (Induktif)

oOo oX@©))

O
OO

O | THEORETICAL FRAMEWORK
OO O | (PARADIGIA)
@

—3 EMPIRICAL SOCIAL REALIT\j

| b8 —— crmusn
IZ_ZE

b

FORMAL THEORY
(PERSPEKTIF)

L.‘&?

O

SUBSTANTIVE THEORY (KONSEP
POKOK DARI TEORI UTAMA YANG
BERSIFAT TENTATIF)

& EMPIRICALSOCIALREALITY



Pendekatan Kuantitatif Berteori dalam Pendekatan Kuantitatif (Deduktif)

Dalam Bagan 1 terlihat bahwa proses berteori C:F o 0 o © @
dalam penelitian dengan menggunakan pendekatan C) o %D
kuantitatif dicirikan dengan arah penalaran bersifat 2 CZC) g ISA%?&%IIEQI\??)L FRAMEWORK
dedulktif (dari teori ke empiri). Dalam berteori. penel- Cﬁ

iti berangkat dari paradigma yvang mau digunakan v
(theoretical framework). Keberadaan paradigma ini Cﬁg FORMAL THEORY
bisa diketahui setelah peneliti memaparkan terlebih (PERSPEKTIF)
dahulu berbagai hasil penelitian sebelumnya wvang SUBSTANTIVE THEORY (VARIABEL
relevan (state of the art). Setelah persoalan paradigma oce BE&%UPE%Q %’?-Ebﬁ?NSEP POKOK
diatasi. peneliti akan dihadapkan dengan pilihan pers-
pektif vang relevan dengan topik vang diteliti (formal
theory). Sekali lagi, kegunaan stare of the art sangat
besar dalam mengidentifikasi macam paradigma dan
perspektif ini untuk menunjukkan signifikansi akade-
mis (teoritis) dalam penelitian.

Kemudian peneliti akan dihadapkan pada seki-

0

HYPHOTESIS TESTING
2> EMPIRICAL SOCIAL REALITY

membuat sebuah teori dipilih untuk menjadi teori

an banyak macam teori yvang bisa digunakan untuk utama. Manfaat ]_‘III_l bisa dikej(etahu:i dari kelel_lgkapan
menjelaskan topik penelitiannya. Dalam pemilihan Konsep dan relasi dalam teori tersebut yang dirasakan
satu teori utama ini peneliti perlu membandingkan = relevan untuk bisa diturunkan sebagai variabel-varia-
diantara teori-teori yang ada berbagai kelebihan dan _ bel penelitian sesuai topik yang diteliti. Proses pemil- |
kelemahan masing-masing teori yang ada. Petimban- [|1han satu teori utama ini membutuhkan kecermatan
gan kegunaan atau manfaat yang paling besarlah yang || dan pemahaman konseptual teoritis yang memadai
D) dalam diri peneliti. Dibutuhkan cukup banyak bacaan
pendukung untuk bisa dengan tepat menentukan teori

mana yvang dirasakan paling bermanfaat oleh peneliti
ini.

AR N R R O VS | SR S SN



Sekedar ilustrasi. Misalnya saja peneliti mem-
punyai masalah penelitian terkait dengan rendahnya
minat beli produk X di kalangan konsumen. Beragam
penyebab bisa dimunculkan terkait masalah ini: ke-
giatan promosi tidak efektif. distribusi produk lam-
bat, kualitas produk jelek. kompetitor agresif, dan
lain-lain. Model pemikiran semacam ini lebih tepat
didekati dengan paradigma positivistik. Dalam para-
digma ini kita berhadapan dengan beberapa kelompok
teori: komunikator, pesan. percakapan, hubungan, ke-
lompok, organisasi, media, dan masyarakat/budaya.
Peneliti harus mempertimbangkan pilihan-pilihan
yang relevan dengan topiknya. Misalnya saja dengan
pertimbangan tertentu pilihan jatuh pada kelompok
komunikator. Peneliti belum boleh bernafas lega dulu.
Hal ini disebabkan dalam kelompok komunikator di-
jumpai beragam sub kelompok lagi berdasarkan per-
spektif tertentu. Misalnya. perspektif tradisi. Dalam
sub kelompok tradisi ini peneliti dihadapkan pada dua
kemungkinan tradisi: sosio-psikologis dan siberneti-
ka. Dengan pertimbangan tertentu pilihan jatuh pada
kelompok tradisi sosio-psikologis. Peneliti kembali
harus membandingkan kemungkinan menggunakan
kelompok teori yang ada dalam tradisi ini: teori sifat
atau teori pemrosesan informasi dan pengetahuan.

P RIS Sh ok

Dengan pertimbangan tertentu pilihan diberi-
kan pada kelompok teori pemmrosesan informasi dan
pengetahuan. Dalam kelompok teori ini ternyvata ada
beberapa teori: teori atribusi, teori penilaian sosial
dan teori elaborasi kemungkinan. Sekali lagi. peneliti
dihadapkan pada pilihan untuk menentukan satu di-
antara ketiga teori ini yvang dinilai paling relevan atau
bermanfaat. Misalnva. dengan pertimbangan tertentu
pilihan jatuh pada teori elaborasi kemungkinan (sub-
stantive theory).

Nah. di tahap terakhir ini peneliti menjelas-
kan berbagai konsep dan relasi yang ada dalam teori
tersebut untuk kemmdian dipilih konsep-konsep ter-
tentu vang dirasakan paling relevan dengan topik
wvang diteliti. Hasil penmmwmunan konsep menjadi vari-

abel-variabel penelitian inilah yvang nantinya akan
dikembangkan menjadi proposisi dan hipotesis untuk
diuji di lapangan. Ini adalah proses werifikasi teori.
Demikian kurang lebihnya proses berteori dalam
penelitian dengan menggunakan pendekatan kuanti-
tatif (deduktif).

Dalam pandangan Creswell (2003: 125). taha-
pan dalam pendekatan deduktif meliputi: (a) menguji
atan verifikasi sebuah teori: (b) menguji hipotesis
vang ditarunkan dari teori: (¢) mendefinisikan dam
mengoperasionalisasikan variabel-variabel vang ditm-
mnkan dari teori: dan (d) mengukur variabel-varia-
bel dengan menggunakan sebuah insttumen untuk
mendapatkan skor. Bagaimana dengan proses berteori
dalam pendekatan indulktif?

i

ST



Berteori dalam Pendekatan Kualitatif (Induktif)

Pendekatan Kualitatif

0o=s0o0 oD
Pada Bagan 2 ini bisa dicermati terdapat per- % OO (:@ 8
bedaan signifikan dengan pendekatan sebelumnya. o © o THEORETICAL FRAMEVWORK
; - ) . cOP=®] (PARADIGMA)

Proses berteori dalam penelitian komunikasi dengan S°S @
menggunakan pendekatan kualitatif dimulai dengan, |
secara ekstrim, tanpa teori. Berteori dengan tanpa 2 FORMAL THEORY
teori! Demikianlah memang sifat dari arah penalaran (_‘5?) (PERSPEKTIF)
induktif (dari empiri ke teori). Pada umumnya pene- SUBSTANTIVE THEORY (KONSEP
litian dalam pendekatan kualitatif memang dimulai '®) POKOK DARI TEORI UTAMA YANG
dengan data (empiri) untuk digunakan menyusun BERSIFAT TENTATIF)
teori. Menurut hemat saya. tidak harus selalu demiki- EI <€—— EMPIRICAL SOCIAL REALITY

an. Kita kembali pada keberadaan teori sebagaimana
dijelaskan sebelumnywva.

Analog sederhana ini ingin menunjukkan bah-
Teori adalah jaring untuk menangkap ““dunia’™.

Artinya, jaring yang dianalogkan dengan konsep. wa keberadaan teori da]a.m penelmag kual?tatlf tetap
betapapun sederhananya. tetap dibutuhkan. Kita diperlukan. meskipun bersifat tentatif. Artinya. teori
tidak akan tahu suatu obyek adalah bunga atau bu- yvang sudah disiapkan bisa dibuang dan diganti den-
kan apabila kita tidak punya konsep tentang bunga. ; ] Co. -
Bahwa bunga yang kita lihat itu belum ada namanya gan teorl baru sama sekali. Dalam proses berteor1 ini
dalam kosa kata kita. itu satu hal. Hal lain yang pent- sebenarnya peneliti sedang melakukan upaya untuk
ing adalah bahwa kita tahu obyek itun bunga. Fakta : - ; : .
tentang bunga telah hadir di hadapan kita. Pengeta. mengkonstruksi teori: memberi label atgs realita ter
huan tentang bunga telah menjadikan obyek tersebut tentu. Persoalannya adalah apakah label itu baru sama
sebagai fakta yang mewujud. Kita tahu fakta bahwa sekali atau mlipir-mlipir atau mengikuti label-label
obwyek tersebut adalah bunga dan bukan pohon. buah 1al da adalah lah strateci liti

aranl binatang. Obwyvek it bunga! Bukan wang lain- yang -S'll a a ) a masg. 1 stra egl penelitan.
lain. Berdasarkan fakta sederhana ini. peneliti mulaigges Disinilah arti penting peneliti menyiapkan sebuah

menyusun atau mengkonstiuksi realita: memberi la-

teori.
bel atas bunga tersebut.

BN



Menurut Seale dan kawan-kawan (2004: 95),
dalam kebanyakan sejarah penelitian kualitatif,
“teor1” dianggap sebagai sebuah kata kotor. Padahal
sebagaimana telah diakui oleh para filsuf ilmu pen-
getahuan lama sebelumnya, teori merupakan latar
belakang esensial penelitian. Penelitian tidak dapat
tanpa kondisi awal sebelumnya. Tanpa posisi analitik
tertentu tidak akan ada ““fakta™ untuk dikaji. Dengan
lain perkataan, tanpa teori tertentu, fakta tidak akan
mewujud di hadapan peneliti.

Menurut Creswell (2003: 131-133), posisi teori
dalam penelitian kualitatif bisa dicermati dengan be-
berapa kemungkinan. Pertama, teori digunakan seb-
agai sebuah penjelasan luas sama seperti dalam pene-
litian kuantitatif. Teori dalam posisi ini memberikan
sebuah penjelasan terhadap sikap atau perilaku terten-
tu yang bisa dilengkapi dengan variabel, konstruk dan
hipotesis. Hal ini bisa dijumpai pada penelitian etno-
grafi vang menggunakan tema-tema kultural (aspek-
aspek kultural) semacam kontrol sosial, bahasa, sta-
bilitas dan perubahan atau organisasi sosial semacam
kekerabatan atau keluarga.

Kedua, teori bisa digunakan sebagai perspektif

s ST

atau lensa teoritis untuk membimbing penelitian dan
memunculkan pertanyaan-pertanyaan penelitian ter-
kait 1su gender. klas dan ras (kombinasi ketiganya).
Posisi teori semacam 1ni digunakan dalam kajian et-
nografi kritis.

Ketiga. teori merupakan tujuan akhir (end poinf)
dari penelitian. Posisi teori semacam ini melewati be-
berapa tahap: (a) peneliti mengumpulkan data: (b)
mempertanyakan secara terus-menerus (open-ended
questions) pada data yang diperoleh: (c) analisis data
untuk mencari tema-tema atau kategori-kategori: (d)
mencari pola luas. generalisasi atau teori dari tema-
tema atau ketegori-kategori yang sudah ditemukan:
(e) mendiskusikan generalisasi atau teori dengan pen-
galaman dan literatur yang sudah ada di masa lalu.

Keempat. tidak menggunakan teori apapun se-
cara eksplisit. Posisi teori semacam ini bisa dijumpai
pada kajian fenomenologi dimana peneliti mencoba
untuk mencari esensi dari pengalaman-pengalaman
partisipan melalui deskripsi rinci dan kaya dari se-
buah fenomena sentral yang dikaji.

__.



Sekadar ilustrasi. Ada sebuah iklan yvang meng- cari kemmungkinan teori vang bisa menjelaskan kon-

gambarkan sekelompok wanita sedang bersuka ria sep gender dan konsumtivisme dalam kajian komu-
sambil menjinjing tas belanjaan berlimpah barang- . . I . . _-

! o nikasi. Peneliti ini mungkin mempertimbangkan teori
barang mewah. Apa masalah vang ada dalam iklan T = )
ini? Apakah produk yang diiklankan tidak laku? Ti- kelompok dibisukan (muited group theorv) atau teori
dak juga. Dalam realitanya produk vang diiklankan sudut pandang (standpoint theorv). Diantara teori ini.
terjual habis. Lalu apa masalahnya? Lihatlah aktor peneliti akan mencermati teori mana yang menjelas-

vang ditampilkan iklan tersebut. Mengapa hanya Kk ksplisit . lisit keb d
wanita? Mengapa semuanyva berkulit putih? Mengapa an  secara  eksplisit maupun  1mplisi cberadaan

tidak ada yang berjilbab? Mengapa rambutnya lurus konsep konsumtivisme ini. Teori inilah vang nanti-
semua? Mengapa wajahnya indo semua? Kita sedang nva akan digunakan sebagai teor tentatif penelitian.

menghadapi sebuah fakta tentang iklan yang berpo- Berbagai temuan dalam penelitian bisa mengantarkan

tensi untuk dipersoalkan karena di dalamnwva ada bias . ] ) .
gender. bias ras. bias etnisitas. bias religi. bias klas peneliti untuk mengkonstruksi teori melalui proses

dan lain-lain kemungkinan bias. Fakta semacam itu penambahan konsep baru atau penggantian total pada
muncul karena peneliti sudah mempunyai pengeta- teori vang sudah disiapkan dengan sebuah teori baru
huan tentang teori gender atau teori feminisme terten- sama sekali I(SHE?S}‘(???}‘?‘FE ff'!é?ﬂ?j'.-‘).

tu. Tanpa teori semacam ini. iklan itu tampil sebagai p k truksi .o ad; lalui k
sebuah pesan dengan kebenaran alamiah. roses koms s1 teonn m1 terjadi melalul keg-

Hanya berdasarkan sebuah iklan saja. seorang iatan analisis komparatif yang berupaya untuk men-
peneliti bisa mendapatkan banyak kemungkinan topik emukan kesamaan dari berbagai fakta obyektif dari
untuk dikaji. Apabila peneliti tertarik dengan isu gen- berbagai unit sosial yang ada untuk kemudian ditarik
der. maka ia akan memfokuskan perhatiannya pada = ¥ ) duksi ..
keberadaan wanita dengan aktivitas belanja. Untuk generalisasi. Proses reduksi temuan-temuan empiri
menjelaskan realita ini peneliti misalnya saja tertarik menjadi teori bisa disederhanakan sebagai berikut:
dengan konsep “konsumtivisme”. Mengapa kegiatan B8 fakta-tema-kategori-konsep-teori awal (teori substan-
mengkonsumesi barang identik dengan aktivitas wanita . . . . . . -

) : oo . sif)-analisis komparatif (konfirmasi dan diskusi teori
di ranah publik? Mengapa wanita tidak digambarkan . . .
sedang melakukan pekerjaan serius tertentu di ranah awal dengan keseluruhan data)-teori akhir (teori for-
publik? Berdasarkan konsep ini. peneliti akan men- mal) (Moleong. 1997: Muhadjir. 1998: Faisal. 1990).
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Kegiatan analisis komparatif akan mengantar-
kan peneliti pada kemungkinan konstruksi teori for-
mal (formal theorv) vaitu membawa teori awal dalam
diskusi lebih luas dan komprehensif dengan keselu-
ruhan fakta lapangan vang ada dan teori-teori lain
dalam perspektif teoritis vang sama. Bahkan kemu-
dian. peneliti bisa membawa diskusi ini dalam jang-
kauan vang lebih luas lagi ke level paradigma (#reo-
retical framework). Dalam contoh konsumtivisme di
atas. konstruksi teori pada topik ini akan membawa
peneliti pada diskusi dalam ranah perspektif kritis dan
paradigma kritis.

Proses konstruksi teori semacam ini relevan
dengan apa wvang telah dikemukakan oleh Creswell
di atas. Artinya., peneliti mempunyvai beberapa ke-
mungkinan untuk menempatkan teori dalam pene-
litian dengan segala implikasi yvang mengikutinya.
Dalam penelitian dengan menggunakan desain etno-
grafi. misalnva. kehadiran teori tampaknyva tidak bisa
ditinggalkan begitu saja. Akan tetapi. apabila meng-
gunakan desain fenomenologi. kehadiran teori tidak
diperlukan sama sekali pada awal kajian. Bagaimana
- dengan desain penelitian kualitatif lain semacam se-
miotika, hermeneutika. naratif, wacana atau analisis
teks kualitatif vang lain? Sebuah pertanvaan menarik
untuk dijadikan bahan diskusi dengan mencermati

pendapat Creswell di atas!
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Kerangka Kerja Teoritis

Kerangka kerja teoritis merupakan sistem teoritis atau paradigma
yang lebih abstrak daripada teori substansif ataupun teori formal
yang digunakan peneliti sebagai panduan besar dari topik
penelitiannya.

Kerangka kerja teoritis semacam ini terdiri dari bermacam asumsi,
konsep dan bentuk-bentuk penjelasan yang melibatkan teori formal
maupun substantif.

Dalam disiplin komunikasi, kerangka kerja teoritis semacam ini,
dalam bahasa Craig disebut tradisi (retorika, semiotika,
fenomenologi, sibernetika, sosiopsikologi, sosio-kultural, kritis).
Sementara dalam bahasa Miller disebut dengan pendekatan
(positivist, interpretatif, kritis)
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